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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Kelenteng adatah sebuah rumah ibadah tradisional masyarakat
Tionghoa yang beragama Sam Kao (San Jiao = = # ) dan untuk memuja
roh leluhur vyang mengandung unsur-unsur ajaran agama Buddha

(Budhisme), Tavisme (Dao Jiao) dan agama Konghucuisme (Kong Jiao = L.
#)'. Kelenteng pada masa pemerintahan Presiden Soeharto diubah

namanya menjadi Vihara dengan Inpres No. 14 Tahun 1967 Tentang
Kepercayaan, Pembatasan Agama dan Adat Istiadat bagi Warga Keturunan
Tionghoa dan Instruksi Mendagri No. 45523602 Penggunaan nhama
kelenteng ini juga untuk memberikan ciri agama Buddha pada Kelenteng.
Namun sejak pemerintahan KH. Abdurrahman Wahid, penggunaan kata
kelenteng untuk suatu tempat ibadah tradisional Tionghoa diizinkan kembali.

Istilah kefenteng hanya ada di Indonesia. Kata kelenteng diduga

berasal darl bunyi instrumen sembahyang (fonceng) yang jika dipukul akan

' Tim penyusun kamus pusat pembinaan dan pengembangan bahasa, Kamus Besar Bahasa
Indonesia, (Cetakan Kedua), Jakarta, Balal Pustaka, 1989, him. 445,

¢ Ghe, "Lebih Jauh dengan Kelenteng”, dalam Suar 168. Minggu Ketiga Januari 2000,




berbunyi teng ... teng ... teng ... Kemudian penduduk menamakan bangunan
tersebut sebagai kelenteng.?

Indonesia adalah sebuah negara kepulauan yang terdiri dari lima
pulau besar dan tujuh belas ribuan pulau-pulau kecil. Migrasi orang Tionghoa
pada zaman dahulu dilakukan melalui jalur laut. Karena mengikuti arah angin,
maka pendatang inl tersebar di berbagai pulau di Indonesia. Kelenteng-
kelenteng yang didirikan di rantau pada zaman dahulu £ asanya berada dekat
dengan laut ataupun sungai basar. Umur kelenteng ada yang sudah sangat
tua, hingga yang baru mencapai beberapa puluh tahun «aja.

Kelenteng Bahtera Bhakti Ancal merupakan salah satu kelenteng yang
mempunyai kuburan orang Isiam. Kelenteng Bahtera Bhakti Ancol juga lebih
dikenal dengan setutan Kelenteng Ancol dan termasuk salah satu kelenteng
tua di Jakarta, mungkin lebih dari 650 tahun wmurnya®

Penulis memilih Kelenteng Bahtera Bhaktl Ancol di Jakarta karena ada

tiga kelebihan pada kelenteng ini, yaitu perfama, karena memiliki sejarah
kedatangan orang ternama Tiongkok, yaitu Zheng He (*38 ) pada abad ke-
15 yang konon pernah singgah di Pelatuhan Bintang Mas di Kawasan Ancol.

Kedua, terdapatnya makam lslam yang dianggap keramat, yaitu makan Sam

Po Soei Soe, anak tuah Zheng He, yang merupakan juru masak Zheng He

3 Departemen Pendidikan Nasional, Op. cit, him, 21,

* CL. Salmon dan D. Lombard, Kelenteng-kefenteng Masyarakat Tionghoa o Jakarta,
(Jakarna: Yayasan Cipta Loka Caraka, 1985), him. 17,




1.4. Tujuan Penelitian
Tujuan penulisan skripsi ini adalah memberikan gambaran tentang hal-
hal yang berkaitan dengan Kelenteng Bahtera Bhakti Ancol. Fungsi

kelenteng, dewa-dewi yang dipuja serta kegiatan di Kelenteng Bahtera Bhakti

Ancol di Jakarta.

1.5. Hipotesis

Pada umumnya pengunjung kelenteng beragama Tao, Konghucu, dan

Buddha.

1.6. Metode Penelitian

Metode yang digunakan oleh penulis dalam penulisan ini adalah
Metode Penelitian Lapangan dan Penelitian Kepustakiaan, Untuk penelitian
lapangan, penulis mengunjungl Kelenteng Bahtera Bhakti Ancol di Jakarta.
Penulis juga melakukan pengamatan dan wawancara dengan pengurus
Kelenteng Bahtera Bhakti Ancol. Sedangkan untuk penelitian kepustakaan

penulis menggunakan buku-buku berbahasa Indonesia dan bahasa Inggris,

dan Internet.



1.7. Sistematika Penyusunan Skripsi

Dalam penulisan skripsi ini, penulis membagi skripsi ini menjadi empat

bab, vyaitu :

Bab 1

. Berisi pendahuluan yang mencakup latar belakang rnasalah,

permasalahan, ruang lingkup, tujuan penelitian, hipotesis, metode

penelitian, sistem penyusunan, dan ejaan yang digunakan.

BAE 2 : Berisi Keyakinan religius orang Tionghoa serta arti dan fungsi
kelenteng.

BAB 3 : Berisi penjelasan tentang Pelayaran Zheng He ke Pulau Jawa,
Kelenteng Bahtera Bhakti Ancol secara khusus yang mencakup
sejarah berdirinya Kelenteng Bahtera Bhakti Ancol, letak dan
lingkungan  deskripsi kelenteng Bahtera  Bhakti  Ancol,
bangunannya, dewa-dewi yang dipuja di dalamnya, serta kegiatan
Kelenteng Bahtera Bhakti Ancol.

Bab 4 : Kesimpulan

1.8. Ejaan

Dalam skripsi ini, nama-nama atau istilah dalam bahasa Tionghoa

ditulis berdasarkan ejaan Hanyu Pinyin (A& #5%°) Namun demikian, nama-

nama yang sudah popular di kalangan masyarakat yang ditulis dalam bahasa

yang bukan bahasa Han (Mandarin) seperti misalnya bahasa Hokkian,




Kanton, Hakka, dan lain-lain, maka di belakang istilah tersebut diberi
padanannya dalam bahasa Mandarin {(dengan ejaan pinyin) serta diikuti
aksara Han, hanya untuk pemuncuian istilah tersebut yang pertama kali saja.
Pemunculan yang kedua dan seterusnya, akan tetap menggunakan istilah

yang bukan dalam bahasa Han, karena sudah terlanjur popuier di

masyarakat luas.



beserta istrinya Sitiwati. Ketiga, kelenteng tersebut adakalanya juga
dikunjungi oleh umat muslim. Sehingga menggambarkan pembauran antara

orang Tionghoa dengan orang muslim atau non-Tionghoa.

1.2. Permasalahan

Masalah-masalah dalam skripsi ini dirumuskan se bagai berikut:
1. Bagaimana sejarah berdirinya Kelenteng Bahtera Bhakti Ancol di Jakarta
?
2. Dewa-dewi apa saja yang terdapat di Kelenteng Bahtera Bhakti Ancol di
Jakarta ?
3. Kegiatan apa saja yang terdapat di Kelenteng Bahtera Bhakti Ancol di

Jakarta ?

1.3. Ruang Lingkup

Penulis akan membatasi ruang fingkup hanya pada Kelenteng Bahtera
Bhakti Ancol di Jakarta serta mencakup makam keramat yang menjadi

tempat kunjungan umat muslim yang bangunannya juga terletak di dalam

lingkungan kelenteng.




